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SUMMARY 

TIARA KIRANA JOVANKA. The Effect of Biofertilizer Application on The 

Growth and Productivity of Pakcoy (Brassica rapa subsp. chinensis) in Ultisol. 

(Supervised by NUNI GOFAR and ABDUL MADJID ROHIM). 

Pakcoy is a vegetable plant that often cultivated because pakcoy is a short-lived 

plant. Biofertilizer is the type of fertilizer that can meet the nutrient needs of 

plants if applied in the right dose and it is applicated by spraying directly on 

plants can reduce or prevent nutrient loss due to leaching. This study aimed to 

evaluate the effect of the biofertilizer’s dosage and to find out the best fertilizer 

treatment in Ultisol for optimal growth and production of pakcoy. This research 

was carried out from March to May 2021, in the greenhouse of the Department of 

Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. The 

research method used in this research was Split Plot Design with three 

replications, which the main plot was the frequency of bioripah aplication that 

consisted of two levels, once application of bioripah coded F1 and twice 

applications coded F2, while the subplots was the dosage of bioripah used with six 

levels of treatment, consisting of D1 = 0,5 mL of bioripah, D2 = 1,0 mL of 

bioripah, D3 = 1,5 mL of bioripah, D4 = 2,0 mL of bioripah, D5 = 2,5 mL of 

bioripah and D6 = 3,0 mL of bioripah. The observed variables were plant height, 

plant fresh weight, plant dry weight, leaf area, root fresh weight, root dry weight, 

root length, soil pH value, soil moisture and soil temperature. The data were 

analyzed using Analysis of  Variance (ANOVA) at the 5% level to determine the 

effect of treatment on the tested variables. If the F test has a significant or very 

significant effect, then it is continued with Duncan's test (DMRT) to find out the 

differences between all treatments. The results of this study indicated that the 

effect of once application 2,5 mL bioripah was the best treatment to the growth of 

pakcoy. The analysis of variance showed that all treatments had no significant 

effect except on pH H2O, plant height at five weeks planting, and leaf width. 

Keywords : Pakcoy, Biofertilizer, Dosage, Fertilizer Application 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

TIARA KIRANA JOVANKA. Pengaruh Aplikasi Pupuk Hayati terhadap 

Pertumbuhan dan Produktivitas Tanaman Pakcoy (Brassica rapa subsp. 

chinensis) pada Ultisol. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR dan ABDUL MADJID 

ROHIM). 

Pakcoy merupakan tanaman sayuran yang sering dibudidayakan karena 

tanaman pakcoy salah satu tanaman berumur pendek. Pupuk hayati merupakan 

pupuk yang dapat mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman jika 

diaplikasikan tepat dosis serta aplikasi pupuk dengan cara disemprotkan langsung 

pada tanaman dapat mengurangi atau mencegah kehilangan hara akibat pencucian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari dosis pupuk hayati 

bioripah dan aplikasi pemberian pupuk terbaik pada Ultisol untuk pertumbuhan 

dan produksi tanaman pakcoy yang optimal. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret 2021 sampai dengan Mei 2021, di rumah kaca Jurusan Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Split Plot dengan tiga kali 

ulangan, dimana petak utama adalah aplikasi pemberian bioripah yang terdiri dari 

dua taraf, yaitu satu kali aplikasi bioripah yang diberi kode F1 dan dua kali 

aplikasi yang diberi kode F2, sedangkan anak petak adalah dosis bioripah yang 

digunakan dengan enam taraf perlakuan, terdiri dari D1 = 0,5 mL bioripah, D2 = 

1,0 mL bioripah, D3 = 1,5 mL bioripah, D4 = 2,0 mL bioripah, D5 = 2,5 mL 

bioripah dan D6 = 3,0 mL bioripah. Peubah yang diamati yaitu, tinggi tanaman, 

berat segar tanaman, berat kering tanaman, luas areal daun, berat segar akar, berat 

kering akar, panjang akar, nilai pH tanah, kelembaban tanah dan temperatur tanah. 

Data dianalisis menggunakan Sidik Ragam (ANOVA) pada taraf 5% untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diuji. Apabila F hitung 

berpengaruh nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Duncan 

(DMRT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh satu kali aplikasi pemberian dan dosis bioripah 2,5 

mL merupakan perlakuan terbaik bagi pertumbuhan pakcoy. Hasil sidik ragam 

menunjukkan semua perlakuan berpengaruh tidak nyata kecuali pH H2O, tinggi 

tanaman minggu ke-5, serta luas daun. 

 

Kata kunci : Pakcoy, Pupuk Hayati, Dosis, Aplikasi Pupuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pakcoy atau sawi sendok (Brassica rapa subsp. chinensis) merupakan salah satu tanaman 

sayuran yang termasuk ke dalam jenis sawi-sawian. Proses awal penanaman hingga proses 

panen tanaman pakcoy terbilang cepat oleh sebab itu banyak petani yang menanam dan 

memproduksi tanaman pakcoy karena mudah dibudidayakan (Wibowo dan Asriyanti 2013).  

 Penanaman pakcoy biasanya menggunakan media tanam yaitu tanah. Indonesia memiliki 

luas tanah yang melimpah salah satunya adalah Ultisol. Akan tetapi pada tanah jenis ini 

terdapat beberapa masalah dalam pengelolaan dan penggunaannya, nilai pH yang rendah 

tergolong asam serta kandungan bahan organik yang rendah (Sujana dan Nyoman, 2015), 

nilai kapasitas tukar kation yang rendah (Nariratih et al., 2013) dan adanya kejenuhan Al 

yang tinggi dalam tanah (Syahputra et al., 2015). Pemberian kapur, pupuk dan pengelolaan 

bahan organik serta pupuk hayati merupakan beberapa cara untuk mengatasi berbagai 

masalah pada Ultisol. Pemupukan adalah salah satu cara yang banyak dilakukan untuk 

mengatasi berbagai kendala budidaya pada Ultisol. Pupuk hayati salah satu jenis pupuk yang 

dapat digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, maupun biologi tanah. Menurut 

Hartatik dan Diah (2012), hal tersebut dikarenakan pupuk hayati memiliki peran dalam 

menyediakan unsur hara, meningkatkan nilai KTK tanah, memperbaiki struktur tanah, 

menstabilkan suhu tanah, serta menjadi sumber makanan bagi mikro maupun meso fauna.  

 Aplikasi pupuk hayati pada tanaman dinilai mampu meningkatkan pertumbuhan serta 

produksi secara nyata. Kombinasi dosis pupuk hayati mampu meningkatkan ketersediaan 

hara bagi tanaman selama masa pertumbuhan vegetatif dan generatif pakcoy. Saat ini mulai 

dikembangkan pupuk hayati bioripah produksi dari PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. Pupuk 

hayati bioripah merupakan biofertilizer berbahan aktif yang mengandung berbagai jenis 

bakteri pelarut kalium dan fosfat serta penambat N yang mana pada komposisi pupuk hayati 

bioripah ini terdiri dari Ochrobactrum sp. >107 cfu mL-1, Alcaligenes sp. >107 cfu mL-1 dan 

Bacillus sp. >107 cfu mL-1. Pupuk hayati bioripah juga sudah mendapatkan izin edar dari 

Kementrian Pertanian Republik Indonesia (Putra et al., 2016).  

 Pada penelitian kali ini penulis melakukan pengujian terkait  pemberian pupuk hayati 

bioripah pada budidaya tanaman pakcoy yang dilakukan pada Ultisol lahan Arboretum 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk melihat bagaimana pengaruh pengaplikasian 
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pupuk hayati bioripah terhadap pertumbuhan dan produktivitas tanaman pakcoy serta dengan 

pengaplikasian pupuk hayati bioripah ini diharapkan dapat meningkatkan kadar pH dan 

kualitas Ultisol. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Apakah pengaplikasian pupuk bioripah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman pakcoy pada Ultisol?  

2. Adakah frekuensi dan dosis pupuk hayati bioripah terbaik dalam menunjang 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy pada Ultisol? 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh dari dosis pupuk hayati 

bioripah dan frekuensi pemberiannya terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy 

pada Ultisol. 

 

1.4. Hipotesis  

1. Diduga frekuensi pemberian pupuk hayati dan dosis pupuk hayati berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman pakcoy yang ditanam pada Ultisol.  

2. Diduga ada frekuensi dan dosis bioripah terbaik untuk menunjang pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman pakcoy pada Ultisol. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis pupuk hayati bioripah dan 

frekuensi pemberiannya untuk mendukung pertumbuhan tanaman pakcoy pada Ultisol. 
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